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ABSTRAK 

 
Pembangunan infrastruktur teknik yang berkelanjutan sangat memerlukan 

jalan sebagai sarana penghubung antar wilayah. Jalan adalah salah satu bentuk 
infrastruktur yang paling umum digunakan untuk mendukung pertumbuhan 
ekonomi di suatu wilayah. Perkerasan jalan yang berkualitas tentu memerlukan 
bahan material yang dapat meningkatkan kekuatan pada perkerasan jalan, namun 
dalam pelaksanaan struktur perkerasan jalan sering kali dijumpai berbagai kendala, 
salah satunya adalah sulitnya memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan akibat 
terbatasnya bahan, terutama filler yang berasal dari debu batu yang sulit diperoleh. 
Oleh karena itu, perlu dicari inovasi sebagai alternatif bahan filler lainnya. Salah 
satu sumber daya alam yang memiliki potensi besar adalah batubara, sehingga 
dilakukan penelitian eksperimen mengenai penggunaan serbuk batubara sebagai 
filler pada campuran aspal lapis permukaan, khususnya untuk lapisan aspal AC-
WC. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh variasi serbuk batubara dan 
debu batu sebagai filler terhadap karakteristik marshall pada campuran aspal AC-
WC (Asphalt Concrete-Wearing Course). 

Dalam penelitian ini, material yang digunakan telah melalui pengujian di 
laboratorium sesuai dengan SNI dan Spesifikasi Bina Marga 2018. Variasi kadar 
aspal yang direncanakan adalah 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, dan 6,5%. Sedangkan, 
perbandingan antara filler debu batu dan serbuk batubara yang digunakan adalah 
100% debu batu, 80% : 20%, 50% : 50%, 20% : 80%, dan 100% serbuk batubara. 
Untuk menentukan nilai kadar aspal optimum dalam campuran, penelitian ini 
menggunakan metode Marshall test yang mengukur parameter karakteristik 
marshall yaitu stabilitas, flow, VIM, VMA, VFA, MQ, dan kepadatan. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa nilai KAO untuk 
variasi filler 100% debu batu mencapai 5,60%, dengan nilai stabilitas, MQ, VIM, 
VMA, Refusal, dan IKS lebih tinggi dibandingkan dengan campuran yang 
menggunakan 100% serbuk batubara, yang memiliki nilai KAO sebesar 5,55% dan 
flow serta VFA yang lebih tinggi. Dengan demikian, variasi yang lebih banyak 
menggunakan filler serbuk batubara kurang dianjurkan untuk digunakan sebagai 
material dalam campuran aspal. 

 
Kata kunci: AC-WC, Filler, Debu Batu, Serbuk Batubara, Karakteristik Marshall  
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ABSTRACT 

 
 

Sustainable technical infrastructure development requires roads as a means of 
connecting regions. Roads are one of the most common forms of infrastructure used 
to support economic growth in a region. Quality road pavement certainly requires 
materials that can increase the strength of the road pavement, but in the 
implementation of road pavement structures, various obstacles are often 
encountered, one of which is the difficulty of meeting predetermined specifications 
due to limited materials, especially fillers derived from stone dust which are 
difficult to obtain. Therefore, it is necessary to look for innovations as an alternative 
to other filler materials. One of the natural resources that has great potential is coal, 
so experimental research was conducted on the use of coal powder as a filler in 
surface layer asphalt mixtures, especially for AC-WC asphalt layers. This study 
aims to examine the effect of variations in coal powder and stone dust as filler on 
the marshall characteristics of AC-WC (Asphalt Concrete-Wearing Course) asphalt 
mixtures. 

In this research, the materials used have been tested in the laboratory in 
accordance with SNI and Bina Marga 2018 Specifications. The planned asphalt 
content variations are 4.5%, 5%, 5.5%, 6%, and 6.5%. Meanwhile, the ratio 
between stone dust filler and coal powder used is 100% stone dust, 80%: 20%, 50% 
: 50%, 20% : 80%, and 100% coal powder. To determine the optimum asphalt 
content value in the mixture, this research uses the Marshall test method which 
measures the marshall characteristic parameters, namely stability, flow, VIM, 
VMA, VFA, MQ, and density.  

The results obtained from the study showed that the KAO value for the 100% 
stone dust filler variation reached 5.60%, with higher stability, MQ, VIM, VMA, 
Refusal, and IKS values compared to the mixture using 100% coal powder , which 
had a KAO value of 5.55% and higher flow and VFA. Thus, variations that use 
more coal powder  filler are less recommended to be used as a material in asphalt 
mixtures.  
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